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ABSTRAK 

Problematika perceraian dalam keluarga akan memberikan 

dampak yang mendalam, baik kepada pasangan yang bercerai maupun 

kepada anak. Kewajian orangtua untuk terus memberikan perhatian, kasih 

sayang, dan tanggungjawab atas anak tidak berhenti ketika mereka 

bercerai. Namun tidak jarang setelah bercerai orangtua menelantarkan 

anak dan memilih untuk meneruskan hidup masing-masing. kebanyakan 

anak korban perceraian dititipkan kepada nenek, kakek, atau kerabat 

lainnya dan hanya dikunjungi sesekali waktu. Keadaan ini memperburuk 

kondisi anak, sehingga mengalami stres, depresi, bahkan trauma. 

Sehingga dalam hal ini anak berhak mendapatkan perlindungan hukum 

sebagai upaya perlindungan hukum terhadap berbagai kebebasan dan hak 

asasi anak serta berbagai kepentingan yang berhubungan dengan 

kesejahteraan anak 

Peneliti melakukan sebuah penelitian bertujuan untuk 

menganalisis perlindungan hukum terhadap pemeliharaan anak akibat 

perceraian orangtua berdasarkan hukum Islam dan hukum Positif, 

persamaan dan perbadaan antara kedua hukum tersebut beserta putusan 

Pengadilan Sumber dalam kaus perkara Nomor 7009/Pdt.G/2023/Pa.Sbr. 

Studi ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode yuridis 

normatif yakni suatu penelitian yang dilakukan diruang perpustakaan 

untuk menghimpun dan menganalisis data yang bersumber dari 

perpustakaan, baik berupa buku-buku, jurnal, majalah-majalah ilmiah, 

dokumen-dokumen, artikel, internet dan materi perpustakaan lainnya.  

Penelitian ini menemukan bahwa baik hukum Islam maupun 

hukum positif di Indonesia menempatkan kepentingan terbaik anak 

sebagai prioritas utama. Hukum Islam mengacu pada al-Qur'an dan 

Hadis yang menekankan pentingnya perlindungan hak-hak anak dalam 

semua situasi, termasuk pasca perceraian. Sementara itu, hukum Positif di 

Indonesia, yang diatur oleh Kompilasi Hukum Islam, Undang-Undang 

Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan dan Undang-Undang 

Perlindungan Anak, begitupun dalam putusan Pengadilan Sumber dalam 

kaus perkara Nomor 7009/Pdt.G/2023/Pa.Sbr. juga menegaskan 

pentingnya pemeliharaan anak pasca perceraian. Kedua sistem hukum ini 

menunjukkan keselarasan dalam prinsip-prinsip dasar perlindungan anak, 

meskipun terdapat perbedaan dalam kriteria dan prosedur penentuan hak 

asuh. Hal ini merupakan bentuk perlindugan hukum terhadap 

pemeliharaan anak akibat perceraian kedua orangtua. 

 

Kata kunci: Perceraian, Hukum Islam, Hukum Positif, Perlindungan 

Hukum, Pemeliharaan Anak. 



 

ix 
 

ABSTRACT 

The problems of divorce in the family will have a deep impact, both 

on the divorced couple and on the children. The obligation of parents to 

continue to provide attention, affection, and responsibility for children 

does not stop when they divorce. However, it is not uncommon after 

divorce for parents to abandon their children and choose to continue their 

respective lives. Most children who are victims of divorce are entrusted to 

grandmothers, grandfathers, or other relatives and are only visited 

occasionally. This situation worsens the child's condition, so that they 

experience stress, depression, and even trauma. So that in this case 

children are entitled to legal protection as an effort to protect the law 

against various freedoms and human rights of children and various 

interests related to the welfare of children. 

Researchers conducted a study aimed at analyzing the legal 

protection of child maintenance due to divorce of parents based on Islamic 

law and positive law, the similarities and differences between the two laws 

and the decision of the Source Court in case number 

7009/Pdt.G/2023/Pa.Sbr. This study uses a qualitative approach with a 

normative juridical method, which is a research conducted in the library 

to collect and analyze data sourced from libraries, both in the form of 

books, journals, scientific magazines, documents, articles, the internet and 

other library materials. 

This research found that both Islamic law and positive law in 

Indonesia place the best interests of the child as a top priority. Islamic law 

refers to the Qur'an and Hadith which emphasize the importance of 

protecting children's rights in all situations, including post-divorce. 

Meanwhile, positive law in Indonesia, which is regulated by the 

Compilation of Islamic Law, Law Number 1 of 1974 concerning Marriage 

and the Child Protection Law, as well as in the decision of the Source 

Court in case number 7009/Pdt.G/2023/Pa.Sbr. also emphasizes the 

importance of child maintenance after divorce. These two legal systems 

show harmony in the basic principles of child protection, although there 

are differences in the criteria and procedures for determining custody. 

This is a form of legal protection for child maintenance due to the divorce 

of both parents. 

Keywords: Divorce, Islamic Law, Positive Law, Legal Protection, 

Child Custody. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

A. Konsonan Tunggal 

 

Huruf Arab Nama Latin Huruf Keterangan 

 Alief - Tidak dilambangkan ا

 - Ba’ B ب

 - Ta’ T ت

 Sa’ S s dengan titik di      ث

atasnya 

 - Ji>m J ج

 H{a’ H h dengan titik di ح

bawahnya 

 - Kha’ Kh خ

 - Dal D د

 Zal Z| z dengan titik di ذ

atasnya 

 - Ra’ R ر

 - Za’ Z ز

 - Sin S س

 - Syi>n Sy ش
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 Sad S s dengan titik di ص

bawahnya 

 Dad       D d dengan titik ض

dibawahnya 

 Tha’ T t dengan titik di ط

bawahnya 

 Za’ Z z dengan titik di ظ

bawahnya 

 Ain ‘ Koma terbalik di‘ ع

atasnya 

 - Gain G غ

 - Fa’ F ف

 - Qaf Q ق

 - Kaf K ك

 - Lam L ل

 - Mim M م

 - Nun N ن

 - Wa>wu W و

 - Ha’ H ه
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 Hamzah ‘ Apostrof ء

 - Ya>’ Y ي

 

B. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap, termasuk tanda Syaddah,  ditulis lengkap 

 ditulis Ahmadiyyah : أحمد یةّ 

C. Ta>’ Marbu>t}ah di akhir Kata 

a. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang 

sudah terserap menjadi bahasa Indonesia 

 ditulis jama‘ah : جماعة

b. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis t. 

D. Vokal Pendek 

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u 

E. Vokal Panjang 

a. a  panjang  ditulis  a,  i  panjang  ditulis  i dan  u  panjang  ditulis  u,  

masing-masing dengan tanda ( ˉ ) di atasnya 

b. Fathah + ya tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai, dan 

fathah + wawu u mati ditulis au 

F. Vokal-vokal Pendek yang Berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof (‘) 

نتمأأ  : ditulis a’antum 

نثّؤم    : ditulis mu’annas 

G. Kata Sandang Alief + Lam 

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah ditulis al- 

آن لقرا : ditulis al-Qur’an 
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b. Bila diikuti huruf syamsiyyah, huruf i diganti  dengan  huruf  

syamsiyah yang mengikutinya 

لشیعة ا : ditulis asy-syī‘ah 

H. Huruf Besar 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD 

I. Kata dalam Rangkaian Frase dan Kalimat 

a. Ditulis kata per kata, atau 

b. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian 

tersebut 

شیخ م لإسلاا : ditulis syaikh al-Islām atau syaikhul-Islām 

J. Lain-Lain 

Kata-kata yang sudah dibakukan dalam Kamus Besar  Bahasa  

Indonesia  (seperti kata ijmak, nas, dll.), tidak mengikuti 

pedoman transliterasi ini dan ditulis sebagaimana dalam kamus 

tersebut.  
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